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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN WALKING MEASURE BRACKET 

UNTUK SURVEYOR PENGUKUR JALAN DAN JEMBATAN  

 

Peningkatan infrastruktur Indonesia menjadi target pemerintah dalam Pembangunan 

Proyek Strategis Nasional (PSN) berupa 201 proyek dan 10 program PSN. Target PSN 

tersebut memerlukan tenaga ahli sebagai faktor penggerak di setiap bidang yang 

bersangkutan. Bidang Infrastruktur salah satunya, bidang membutuhkan tenaga ahli bagian 

teknik sipil. Bidang tugas dasar yang diemban seperti melakukan survei yang dilakukan 

oleh surveyor konstruksi dengan melakukan pengukuran area proyek menggunakan alat 

ukur yang mumpuni, salah satu jenis alat ukur jarak yang dipakai yaitu walking measure 

dengan cakupan pengukuran jalan yang naik-turun hingga pengukuran lahan Gedung. Luas 

pekerjaan pengukuran tidak sebanding dengan ukuran bentuk walking measure sehingga 

mengakibatkan keluhan sakit pada beberapa titik anggota tubuh dalam waktu kerja yang 

lama. Berangkat dari temuan tersebut, dilakukan pengembangan tambahan pada alat bantu 

ukur walking measure dengan tujuan agar mengurangi keluhan titik sakit dalam bekerja 

dan memberikan efisiensi ketika bekerja. Metode yang dilakukan berupa observasi alat 

kerja pendukung yang dipakai oleh surveyor, wawancara dan pengukuran tubuh surveyor 

dengan Nordic Body Map, merancang kesinambungan pengguna dengan alat kerja dengan 

metode SCAMPER, konsep perancangan dengan sketsa hingga dilanjutkan pembuatan 

prototipe sampai uji coba secara langsung yang dilakukan oleh surveyor. Tahapan uji coba 

memberikan temuan baru dalam pengembangan produk seperti pemberian warna mencolok 

yaitu warna oranye stabilo pada frame menyesuaikan lokasi penggunaan alat yang 

keseluruhan berupa tanah, debu dan bebatuan yang ada di alam ; Terjadi kesalahan 

perhitungan ukuran oleh pengguna ketika proses pemakaian produk mengakibatkan hasil 

pengukuran terjadi selisih dengan apa yang ada di walking measure. Keseluruhan rangkaia 

proses hasil uji coba produk memberikan hasil dan kondisi yang tidak memiliki kendala 

dan produk dapat berfungsi secara normal. 

 

Kata Kunci : Walking Measure, Alat Ukur, Surveyor, Uji Akurasi 
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ABSTRACT 

 

DESIGN OF WALKING MEASURE BRACKET FOR ROAD AND BRIDGE 

MEASURING SURVEYORS 

Improving Indonesia's infrastructure is the government's target in the 

National Strategic Projects (PSN) in the form of 201 projects and 10 PSN 

programs. PSN target requires experts as a driving factor in each field concerned. 

The field of infrastructure is one of it, the field that requires experts in civil 

engineering. The basic tasks carried out are such as conducting surveys that 

carried out by construction surveyors by measuring the project area using tools, 

one type of distance measuring instrument used is the walking measure with the 

scope of measuring up and down roads to measuring land. The area of 

measurement work is not proportional to the size of the walking measure, and thus 

causes the complaints of pain in several points of the limbs in a long working time. 

Departing from these findings, an additional development was carried out on the 

walking measure with the aim of reducing complaints of pain points at work and 

providing efficiency when working. The method carried out in the form of 

observation of supporting work tools used by surveyors, interviews and body 

measurements of surveyors with the Nordic Body Map, designing the continuity of 

users with work tools with the SCAMPER method, design concept with sketches to 

continue making prototypes until direct trials carried out by surveyors. The trial 

stage provides new findings in product development such as the provision of 

striking colors, namely orange highlighter on the frame that adjusts the location of 

the use of the tool which is entirely in the form of soil, dust and rocks that exist in 

nature; There was an error measurement by the user during the process of product 

usage that resulted the measurement results was difference with the walking 

measure. From the whole process the results of the product trial provide the results 

and conditions that have no obstacles and the product can function normally. 

Key word : Walking Measure, Measuring instrument used, Surveyor, Accuracy test  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Pemerintah dalam mengurangi kesenjangan antar wilayah dan 

meningkatkan kesejahteraan rakyat perlu didukung dengan infrastruktur publik 

yang maju dan berkualitas, sehingga cita-cita bangsa untuk keluar dari zona 

middle income trap dapat tercapai. Stok infrastruktur Indonesia masih jauh di 

bawah target standar global dengan rata-rata 75 persen dari PDB. Tahun 2015, 

stok infrastruktur Indonesia mencapai 35 persen dari PDB dan meningkat pada 

Tahun 2019 menjadi 43 persen dari PDB. Perpres Nomor 109 Tahun 2020, 

pemerintah menargetkan pembangunan Proyek Strategis Nasional (PSN) bagi 

201 Proyek dan 10 program PSN dengan estimasi kebutuhan pembiayaan 

mencapai Rp 4.817,7 triliun. 

Tenaga ahli menjadi faktor penggerak di setiap bidang pekerjaan. Sektor 

bidang infrastruktur salah satunya adalah dari tenaga ahli bagian teknik sipil, 

begitu banyak pembagian tugas yang dapat menjadi fokus setiap bidang. Satu 

bidang yang akan didalami dari bagian surveyor konstruksi meliputi surveyor 

jalan dan jembatan yang sebagai dasar untuk memulai suatu proyek. Dasar 

tugas yang dilakukan berupa pengukuran area proyek menggunakan berbagai 

macam dan jenis alat yang memadai. Salah satunya berupa walking measure. 

Pengukuran pada walking measure bisa mencakup pengukuran jalan terutama 

jalan yang naik-turun serta pengukuran lahan gedung.  

Walking measure ini terbilang mudah untuk pemakaian yaitu hanya perlu 

mengaktifkan dan mendorong melewati area yang akan diukur, jika sudah 

mencapai titik area hanya perlu di rem dan proses pengukuran akan berhenti. 

Optimalisasi pemakaian dari fungsi walking measure ini memerlukan tingkat 

kenyamanan yang sesuai untuk semua pemakai di bidang teknik sipil.  Walking 

measure yang sebagaimana adalah alat ukur jarak sederhana, membuat 

interaksi antara tubuh dan pemakai mengalami ketidaknyamanan dalam 

pemakaian. Pekerjaan mengukur jarak dengan kualitas area proyek dengan 
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medan yang cukup sulit mengakibatkan keluhan sakit pada beberapa titik 

anggota tubuh.  

Temuan ini menjadi perhatian peneliti untuk mengembangkan kembali 

kenyamanan produk sesuai dari produk yang sudah ada di pasaran. Produk 

yang sederhana dengan bentuk komponen yang bisa dilepas pasang pada 

kendaraan sepeda motor para surveyor yang dapat meningkatkan efektivitas 

dari aktivitas pengukuran. Berangkat dari gagasan awal produk tersebut maka 

akan ada pengembangan desain inovatif yang dapat memberikan rasa aman dan 

nyaman ketika menggunakan produk dalam jangka waktu yang lama dan jauh. 

1.2 Rumusan Masalah  

Perumusan masalah dari permasalahan yang terdapat di latar belakang 

diidentifikasi oleh peneliti seperti berikut : 

a. Bagaimana mengurangi keluhan titik sakit ketika surveyor menggunakan  

walking measure? 

b. Bagaimana cara  efisiensi waktu surveyor saat melakukan pengukuran 

jalan menggunakan walking measure? 

c. Bagaimana mengembangkan alat walking measure yang memudahkan 

kemudahan penggunaan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan sehingga tujuan 

melakukan penelitian, yaitu : 

a. Menambahkan, mencari tahu apa yang perlu di tambahkan 

b. Menambahkan, mencari tahu teknik pemasangan penambahan alat bantu  

c. menambahkan alat bantu pengukuran yang sesuai untuk pengoptimalan 

kerja dalam menghindari risiko kecelakaan kerja akibat terlalu lama 

menggunakan produk. 

Manfaat dari penelitian ini : 

a. Surveyor memperoleh  kenyamanan dan efektivitas kegiatan pengukuran 

bagi pengguna dengan berkurangnya rasa sakit yang dirasakan ketika 

menggunakan walking measure. 



3 
 

b. Akademisi memperoleh Alat terbaru yang memberikan kemudahan dengan 

sifat bongkar pasang yang fleksibel.  

c. Kemudahan pemakaian yang dapat dipasang ke berbagai macam kendaraan 

bermotor sehingga memberikan kenyamanan dan penyesuaian yang cepat 

di berbagai lokasi.  

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Permasalahan yang diangkat yaitu perancangan produk mounting bracket 

yang sebagai Spare part tambahan untuk walking measure dalam proses 

pengukuran jalan, beberapa fungsi yaitu sebagai efektivitas pengukuran jalan, 

kestabilan walking measure saat pengukuran, serta efisien waktu dalam 

pengukuran jalan raya bagi surveyor jalan yang digunakan surveyor saat pergi 

ke lokasi kerja. Kendaraan yang digunakan oleh surveyor jalan menjadi objek 

yang diperhatikan oleh penulis, objek ini muncul karena adanya fenomena 

penggunaan alat ukur walking measure yang digunakan sambil berkendara.  

Produk yang dikembangkan berfokus pada ergonomi surveyor jalan agar 

meningkatkan kinerja surveyor jalan ketika melakukan pengukuran jalan 

dengan tetap memperhatikan keselamatan kerja. 

 

 

 

.   
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1.5 Metode Desain  

Metode desain yang digunakan untuk pengembangan produk ini adalah 

design thingking serta metode SCAMPER, di mana metode ini bertujuan untuk 

menggambarkan rekomendasi desain dari penggabungan beberapa produk 

serupa yang berupa gagasan ide terbaru (Cahyati, 2018) 

a. Emphasize  

Tahapan ini sebagai pemahaman tentang penggunaan produk. Emphatize 

memiliki 2 jenis data yang digunakan untuk memahami tentang 

penggunaan produk : 

• Data fisik : ukuran produk, bentuk tubuh pengguna 

• Data non-fisik : observasi pemakaian produk, menemukan masalah 

yang terjadi baik sisi pengguna maupun lahan. 

b. Define  

Penentuan tujuan maupun problem statement terkait objek pengamatan. 

Proses ini menghasilkan permasalahan yang diperoleh berdasarkan data 

yang berhasil dikumpulkan. Data terkumpul berupa data keluhan bagian - 

bagian tubuh yang mengalami rasa sakit. 

c. Ideation 

Melakukan tahapan brainstorming untuk mendapatkan ide berdasarkan 

penggunaan metode SCAMPER. 

 

Gambar 1. 1 Design Thinking  

(Sumber : Tyogo Utomo, 2019) 
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d. Prototyping 

Purwarupa dari gambaran inovasi 3D dengan menggunakan program 

desain di  komputer yang direalisasikan  dalam bentuk mock up skalatif. 

e. Test 

Tahapan ini akan dilakukan pembuatan produk yang di uji coba ke 

pengguna yaitu surveyor  dan dipamerkan. 

f. Implement  

Proses ini adalah  merealisasikan desain dan membuat prototipe yang telah 

di evaluasi pada proses test. 

 

Metode pembahasan yang digunakan dalam penelitian menggunakan 

metode kualitatif dengan fokus pengamatan yang mendalam menggunakan 

data deskriptif. Data wawancara, data lapangan, foto dokumentasi pribadi serta 

data hasil dari pengolahan penelitian, teknik pengumpulan data dengan cara : 

a. Observasi 

Kegiatan pada tahapan ini berupa pengamatan dan penglihatan, sehingga 

observasi menjadi metode dari pengamatan yang kegiatannya memusatkan 

perhatian kepada objek menggunakan keseluruhan alat indra. Penelitian ini, 

teknik observasi yang dipilih dalam pengumpulan data adalah observasi 

partisipan. Observasi partisipasi di mana, pengamatan ini dilakukan secara 

langsung dengan terlibat aktif dalam berbagai hal yang berkaitan dengan 

observasi penggunaan alat ukur walking measure. 

b. Wawancara 

Wawancara terstruktur dipilih untuk mengumpulkan data-data, di mana 

pertanyaan untuk narasumber sudah dibuat secara rinci dan lengkap.   

Wawancara ini berwujud wawancara formal di mana nantinya wawancara 

ini tersusun sistematis agar bisa mendapat data-data tertentu. 
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c. Nordic Body Map 

Tahapan identifikasi keluhan pengguna walking measure adalah 

menggunakan tabel dari nordic body map sebagai kuesioner, dibagikan 

kepada pengguna yang tahu dan pernah menggunakan walking measure 

dalam proses pengukuran. Fungsi dari tabel nordic body map setiap 

pengguna akan bermanfaat sebagai titik ukur bagian tubuh yang sering 

merasakan sakit sebagai awalan pengembangan desain. 

d. REBA (Rapid Entire Body Assessment) 

Metode tinjauan agar mencegah terjadinya risiko-risiko cedera yang 

berhubungan dengan sikap atau posisi tubuh saat melakukan pekerjaan 

terutama pada otot-otot skeletal. 
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1.6 Diagram Alir  

Gambar 1. 2 Diagram Alir   

      (Sumber : Dokumentasi Penulis, 2024) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Hasil kesimpulan didasarkan dari kajian tugas akhir penulis. Kesimpulan 

dari penggunaan alat ukur jarak menggunakan alat berupa walking measure. 

Bersumber dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

• Permasalahan keluhan sakit pada surveyor seperti pegal di bagian tubuh 

karena terlalu lama menggunakan walking measure sehingga dilakukan 

pengembangan untuk menguranginya berupa inovasi mengukur jalan 

menggunakan walking measure sembari mengendarai sepeda motor.  

• Pengukuran Nordic Body Map dibagi menjadi dua tindakan yaitu ketika 

pengguna berjalan kaki dan di atas sepeda motor. Rekapitulasi hasil Nordic 

Body Map dapat disimpulkan risiko cedera saat penggunaan terlalu lama 

menggunakan walking measure dengan penggunaan didorong secara 

manual saat berjalan kaki ataupun menggunakan kendaraan sepeda motor 

adalah pada bagian leher hingga pinggang, bahu kanan hingga telapak 

tangan kanan, dan anggota tubuh bagian bawah pinggul hingga ke telapak 

kaki. 

• Pengembangan alat walking measure yang dilakukan untuk memudahkan 

pengguna, seperti walking measure memiliki sistem mounting bracket 

yang dapat ditempel pada kendaraan bermotor. Posisi restart button yang 

menggunakan shifter. Clamp C sebagai cengkeraman untuk walking 

measure. Roda dengan beberapa bentuk yang bisa dilepas pasang 

menyesuaikan medan yang diukur. Bracket kaliper  memiliki beberapa 

model untuk dipakai pada beberapa jenis motor. Track Trace memiliki 

sistem suspensi untuk mengurangi getaran saat melewati jalan berlobang.  

Warna glow in the dark yaitu oranye stabilo memudahkan penggunaan 
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pada malam hari. Produk memiliki packaging berupa tas untuk 

menyatukan semua komponen walking measure.  

• Temuan pada uji coba disini adalah terjadi kesalahpahaman dalam 

pengukuran yang dilakukan oleh pengguna yang sering lupa untuk melihat 

tanda panah pada roda sebagai acuan awal pengukuran. Kekurangan 

tersebut disebabkan dari panah start ukuran tidak terlihat oleh pengguna 

atau pengendara sehingga mengakibatkan selisih hasil pada alat ukur 

menjadi tidak akurat. Terlihat pada hasil pengujian kalibrasi yang 

dilakukan hanya memakai satu panjang ukuran dengan area ukur 25 meter 

yang dilakukan secara berkala sebanyak 10 kali. Hasil dari jumlah selisih 

awal dan akhir  adalah 1,4 m. 

• Uji coba produk yang dilakukan mendapatkan keberhasilan, dan tidak 

memiliki kendala dan produk dapat berfungsi secara normal dengan hasil 

ukuran akurat serta tingkat kalibrasi sama dengan alat ukur yang 

digunakan. 

5.2. Saran 

Saran untuk kemajuan produk bertujuan agar produk ke depannya 

berfungsi lebih baik dan tingkat akurasinya semakin meningkat. Temuan dari 

uji coba dan evaluasi dari pengguna memunculkan agar produk ke depannya 

lebih baik. Berikut merupakan beberapa saran untuk perkembangan produk 

Track Trace:  

• Penambahan jenis ulir ban yang dirancang beberapa jenis ban dengan 

menyesuaikan medan jalan yang diukur berguna untuk meningkatkan 

efisiensi pekerjaan. 

• Desain frame bisa dikembangkan menyesuaikan bentuk dari merek-merek 

waking mesure tertentu, seperti walking mesure dengan 2 roda. 

• Desain kaliper dapat dikembangkan dengan merancang bentuk kaliper 

baru yang menyesuaikan dengan bentuk motor pengguna. 
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• Pemilihan ban dengan material karet karpet, dalam pembuatan ulir ban 

mengakibatkan pembengkakan biaya produksi, material bisa diubah 

dengan strep ban yang sudah jadi ulir ban dengan material plastik. 
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